ABSTRAK

Tesis dengan judul " Manajemen Sarana Dan Prasana Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan Madrasah Aliyah Negeri (Studi
Multisitus Di Madrasah Aliyah Negeri 6 Jakarta Dan Madrasah Aliyah
Negeri 13 Jakarta)" ini di tulis oleh Nur Faizin Zuhri, NIM 128501203017
dengan dibimbing oleh Prof. Dr. H. Achmad Patoni, M.Ag dan Prof. Dr.
Prim Masrokan Mutohar, M.Pd.
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Pendidikan yang berkualitas akan muncul apabila terdapat sekolah
yang berkualitas salah satunya mempunyai kelengkapan fasilitas yang
menunjang proses belajar mengajar tersebut. Setiap satuan pendidikan
wajib memiliki sarana dan prasarana pendidikan. Prasarana pendidikan ini
juga berperan dalam proses belajar mengajar walaupun secara tidak
langsung. Bila suatu sekolah kurang memperhatikan fasilitas sarana dan
prasarana pendidikan, maka siswa-siswanya kurang bersemangat untuk
belajar dengan sungguh-sungguh. Hal ini mengakibatkan prestasi belajar
anak menjadi rendah.

Pertanyaan penelitian dalam penulisan tesis ini adalah: (1)
Bagaimana perencanaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu
pendidikan di MAN 6 dan MAN 13 Jakarta? (2) Bagaimana
pengorganisasian sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu
pendidikan di MAN 6 dan MAN 13 Jakarta? (3) Bagaimana pengawasan
sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan di MAN 6 dan
MAN 13 Jakarta? (4) Bagaimana perawatan sarana dan prasarana dalam
meningkatkan mutu pendidikan di MAN 6 dan MAN 13 Jakarta? (5)
Bagaimana penghapusan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu
pendidikan di MAN 6 dan MAN 13 Jakarta?

Tesis ini bermanfaat bagi penulis untuk menambah wawasan
tentang manajeman sarana dan prasaran dan guru di sekolah. Serta bentuk
manajeman sarana prasaran dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Sehingga dapat diketahui mutu pendidikan dengan adanya manajeman
sarana dan prasarana.

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah studi multi kasus (multy case studies). Pada penelitian ini kasus
yang diteliti terdapat pada dua lembaga pendidikan, yaitu MAN 6 Jakarta
dan MAN 13 Jakarta. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah observasi partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi.

Dari hasil penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa: 1)
Perencanaan sarana prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan yang



dilakukan di MAN 6 dan MAN 13 Jakarta terdiri dari : a) Diawali dengan
observasi dan analisis terperinci untuk disimpulkan menjadi program kerja
untuk didiskusikan pada forum; b) Rapat kecil yang terdiri dari pimpinan
dan wakil kepala sekolah untuk membahas program kerja yang sudah di
jalani dan mencari solusi dari permasalahan; c) Rapat sedang yang di
hadiri semua jajaran guru untuk mengevaluasi program kerja yang sudah
dijalankan; d) Rapat besar yang melibatkan semua unsur pimpinan, guru
dan staf sebagai asas musyawarah dan menjadi bahan pertimbangan jika
terdapat masukan-masukan; e) Implementasi program kegiatan; f)
Evaluasi, yang dilakukan setiap keadaan jika diperlukan. 2)
Pengorganisasian sarana prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan
di MAN 6 dan MAN 13 Jakarta sendiri terlihat pada nilai-nilai yang
ditanamkan sebagai landasan dalam manajemen seperti : SNP (Standar
Nasional Pendidikan), pengadaministrasian, pengadaan, layanan prima,
pengembangan kebutuhan, menampung kebutuhan, dan menjalankan
program sebaik mungkin. 3) Bentuk pengawasan sarana prasarana dalam
meningkatkan mutu pendidikan di MAN 6 dan MAN 13 Jakarta
direalisasikan pada bentuk monitoring juga laporan secara lisan dan
tertulis yang diadakan evaluasi mingguan, evaluasi bulanan dan evaluasi
diri madrasah (EDM) yang semuanya ditinjau secara langsung oleh
pimpinan di sekolah. 4) Perawatan sarana dan prasaran dilaksanakan
dengan Menanamkan rasa memiliki kepada siswa, Membentuk tim teknis,
Controling langsung ke lapangan, Laporan lisan, dan Laporan; 5)
Penghapusan sarana dan prasaran dilaksanakan dengan Membentuk tim
khusus, Membuka masukan dari siswa, Melihat langsung ke lapangan,
Laporan lisan, dan Laporan tertulis.
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ABSTRACT

Thesis with the title "Management of Facilities and Infrastructure in
Improving the Quality of Public Madrasah Aliyah Education (Multisite
Studies in Madrasah Aliyah Negeri 6 Jakarta and Madrasah Aliyah Negeri
13 Jakarta)" This was written by Nur Faizin Zuhri, NIM 128501203017
with the guidance of Prof. Dr. H. Achmad Patoni, M.Ag and Prof. Dr.
Prim Masrokan Mutohar, M.Pd.

Keywords: Management of Facilities and Infrastructure, Quality of
Education,

Quality education will appear if there are quality schools, one of
which has complete facilities that support the teaching and learning
process. Each educational unit is required to have educational facilities
and infrastructure. This educational infrastructure also plays a role in the
teaching and learning process, although indirectly. If a school pays less
attention to educational facilities and infrastructure, its students are less
enthusiastic to study seriously. This results in the child's learning
achievement being low.

The research questions in writing this thesis are: (1) How is the
planning of facilities and infrastructure in improving the quality of
education in MAN 6 and MAN 13 Jakarta? (2) How is the management of
facilities and infrastructure in improving the quality of education in MAN
6 and MAN 13 Jakarta? (3) How is the supervision of facilities and
infrastructure in improving the quality of education in MAN 6 and MAN
13 Jakarta? (4) How is the maintenance of facilities and infrastructure in
improving the quality of education at MAN 6 and MAN 13 Jakarta? (5)
How is the elimination of facilities and infrastructure in improving the
quality of education at MAN 6 and MAN 13 Jakarta?

This thesis is useful for the author to add insight into the
management of facilities and infrastructure and teachers in schools. As
well as the form of infrastructure management in improving the quality of
education. So that it can be known the quality of education with the
management of facilities and infrastructure.

In this study, the approach used is a qualitative approach. The type
of research used in this study is a multi-case study. In this study, the cases
studied were found in two educational institutions, namely MAN 6 Jakarta
and MAN 13 Jakarta. The data collection techniques in this study were
participant observation, in-depth interviews, and documentation.

From the results of this study, the authors conclude that: 1)
Planning for infrastructure in improving the quality of education carried
out at MAN 6 and MAN 13 Jakarta consists of: a) Beginning with detailed
observation and analysis to be concluded as a work program to be
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discussed in the forum; b) Small meetings consisting of school leaders and
deputy principals to discuss work programs that have been carried out and
find solutions to problems; ¢) Medium meetings attended by all levels of
teachers to evaluate the work program that has been implemented; d)
Large meetings which involve all elements of the leadership, teachers and
staff as a principle of deliberation and become material for consideration if
there are inputs; e) Implementation of program activities; f) Evaluation,
which is carried out in each situation if necessary. 2) The organization of
infrastructure in improving the quality of education at MAN 6 and MAN
13 Jakarta itself can be seen in the values instilled as a foundation in
management such as: SNP (National Education Standards), administration,
procurement, excellent service, developing needs, accommodating needs,
and running the best possible program. 3) The form of supervising
infrastructure in improving the quality of education at MAN 6 and MAN
13 Jakarta is realized in the form of monitoring as well as oral and written
reports that hold weekly evaluations, monthly evaluations and madrasah
self-evaluations (EDM), all of which are reviewed directly by the
leadership at the school. 4) Maintenance of facilities and infrastructure is
carried out by instilling a sense of belonging to students, forming a
technical team, controlling directly to the field, oral reports and reports; 5)
Elimination of facilities and infrastructure is carried out by forming a
special team, opening input from students, looking directly at the field,
oral reports, and written reports.
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